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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Dalam rangka penyusunan jumal ilmiah di Laboratory of Farm Management &
Agricultural Marketing dan penyusunan tesis mahasiswa di Program Studi (PS) S2 Agribisnis,
Sekolah Pascasarjana, serta penyusunan skripsi di PS S1 Agribisnis, Universitas Hasanuddin
sebagai syarat penyelesaian studi, kami memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai
responden. Oleh karena itu, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan data/informasi
sebagaimana yang tertera dan ditanyakan di bawah ini:

A.Identitas Responden
Al. Nama T e aine s e e e R A S S ARSI

A2. Jenis Kelamin . 1. Laki-Laki 2. Perempuan
A3. Usia dan Pendidikan Terakhir:

Pendidikan Formal Pendidikan

Umur Lama Jenjang Non-Formal
No. | Responden/Istri (thn) (thn) terakhir* | 1=Ya
2=Tidak
a b c d

a. |Responden/Suami | ....... | ....... | ... | L

by |Istei 000 | s | wwesess | ssseae | mavas

*ISIKAN: 1. Tidak Sekolah; 2. Tidak Tamat SD; 3. SD Tamat; 4. SMP Tidak Tamat; 5. SMP Tamat;
6. SMA Tidak Tamat; 7. SMA Tamat; 8. Sarjana Tidak Tamat (Diploma, S1);
10. Sarjana Tamat.

A4. Jumlah tanggungan = .................. orang
AS. Jumlah anak
a. Laki-Laki B orang
b. Perempuan LN —— orang
A6. Jumlah anggota keluarga yang membantu bekerja di usahatani kentang:
:a. Laki-laki...... orang, b. Perempuan........ orang

A7. Pekerjaan Utama
(1) Petani
(2) PNS (Pegawai Negeri Sipil)
(3) Pegawai Swasta
(4) Pedagang
(5) Buruh Bangunan

(6) Lain-Lain.................. (sebutkan!)
A8. Lama bekerja di pekerjaan utama: .......... tahun
A9. Pekerjaan Sampingan:

(1) Petani

(2) PNS (Pegawai Negeri Sipil)
(3) Pegawai Swasta

(4) Pedagang

(5) Buruh Bangunan

(6)  Lain-Laifl ..o (sebutkan!)
A10. Lama bekerja di pekerjaan sampingan: .......... Tahun
Page 2 of 9
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Al1l. Persepsi petani terhadap organisasi dan manfaatnya terhadap usahatani kentang:

No.

Respon Petani Responden*

Pernyataan-Pertanyaan STSI TS | N I S ] SS

KEANGGOTAAN & PARTISIPASI KOPERASI

1.

Ada koperasi di desa/kecamatan ini yang dapat UTTR IO
dimanfaatkan petani dalam urusan pertaniannya?

2. | Apakah Bapak menjadi anggota KOPERASI? Ya=1, Tidak=0 (lingkari)
3. | Berapa jumlah kegiatan koperasi yang Bapak ikuti selama setahun terakhir? ...... kali
4. | Aktif dalam memanfaatkan kegiatan koperasi? T e
(mis.pinjam modal, rapat anggota, menjual hasil
produksi)
5. | Koperasi sangat bermanfaat dalam menunjang ol e

kegiaatan usahatani kentang.

KEANGGOTAAN & PARTISIPASI KELOMPOK TANI
6.
7

Apakah Bapak menjadi anggota kelompok tani? Ya=1, Tidak=0 (lingkari)
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok tani UTOR I e
selama setahun terakhir? (mis.ikut rapat)

8. | Kelompok tani sangat bermanfaat dalam menunjang | ..... | .....
kegiaatan usahatani kentang.
9. | Berapa jumlah kegiatan kelompok tani yang Bapak ikuti selama setahun terakhir? ......
kali
10. | Berapa kali Bapak mengikuti training tentang budidaya kentang selama setahun
terakhir?...... kali
PARTISIPASI PENYULUHAN
11. | Aktif mengikuti kegiatan penyuluhan yang diadakan | ..... | .....
oleh penyuluh pertanian selama setahun terakhir?
(mis. oleh BPP)
12. | Berapa jumlah kegiatan penyuluhan yang Bapak ikuti selama setahun terakhir? ....... kali.
SISTEM PENGAIRAN
13. | Dari mana sumber air usahatani kentang Bapak? a. Air hujan, b. Mata air, c. Air Sungai
14. | Sistem pengairan apa yang diterapkan pada usahatani kentang Bapak?
a. Sistem Irigasi,
b. Sistem Semi-Irigasi,
c. Sistem Irigasi-Pompanisasi,
15. | Jika menggunakan pompa air, dari mana sumber air untuk lahan usahatani Bapak?

a. Langsung dari sungai,
b. Dari sungai melalui lahan tetangga/orang lain

*Isikan: STS/Sangat Tidak Setuju=1, TS/Tidak Setuju=2, N/Netral=3, S/Setuju=4, SS/Sangat Setuju=5
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B. USAHATANI KENTANG

B1. STATUS DAN LUAS LAHAN
1) Status dan Luas Lahan Usahatani Kentang

Status dan Luas Lahan yang Dikelola

* * *
— MILIK (ha) 1(1;1;) SAKAP (ha) (123 SEWA (ha) 0{2;{
a b d e h i
1.PERSIL-1 | ... seseei | wewswiw | wewssw | weswesn | ssesss
2. PERSIL-2 | ... oo | v | e | e | e
3.PERSIL-3 | ... oy | v mssss L wmwesy )
4. PERSIL4 | ... s | wesesw || mesme | msssses || swws
Jumlah/Rataan .....................................
*JDR = Jarak Dari Rumah

B2. PRODUKSI, PRODUKTIVITAS DAN PENERIMAAN USAHATANI KENTANG

PRODUKSI, PRODUKTIVITAS DAN PENERIMAAN

PETAK. Produksi Harga Penerimaan | Produktivitas I(’Iineonans%a:
(kg/persil) | (Rp.000/kg) [(Rp.000/persil)|  (kg/ha) p-

1. PERSIL- | .........vo.... |[EFCTvne | R nwn g | Erempenpo e | Eeesnenpme
1

« PERSIL- | cuivavaeneien. | e e I I I
2
3. PERSIL- | .00ouueennnce.. | O SO S SR
3

4. PERSIL- | ..cvccuiniese. |IEEEIRRES SN RGastue
4

[S]

Jumlahy .......c....... | e T T | B e
Rataratd ............... [ e

B3. PENGGUNAAN BENIH PADA USAHATANI KENTANG
ASAL BIBIT

Jumlah Harga ) T
Benih Benih Produksi Beli Subsidi*

is Vari i - 3
Jenis Varietas Bibit/Benih (ke) (Rp/ke) Sendiri =) =,

A.VARIETASLOKAL: | .oooon | vevnnns cessosss | sesses seses | wenesien
1. Nama Varietas: .............

B. VARIETAS BERSERTIFIKAT:
1. Nama Varietas: .............

2. Nama Varietas: ..
3. Nama Varietas: .............
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B4. PENGGUNAAN TENAGA KERJA USAHATANI KENTANG

No Jenis Kegiatan

Jumlah TK

(orang)

Jam/Hari

(Jam)

Hari Kerja

(Hari)

Jumlah
HOK
(HOK)

HOK Total

(HOK)

Upah

(Rp /hari)
(Rp/Jam untuk mesin)

Upah Total
(Rp./MT)

iy

L

P

P

M

1y

L

P

M

L P M

P

» | SUMBER
TK*

L
b

C

M
d

€

f

el

L
h

i

j

L
k

1

B (=

n

o

P

q r s

u

<

1. | PENGOLAHAN
TANAH

2. | PENANAMAN
BENIH

3. | PEMUPUKAN

a. Pemupukan-1

b. Pemupukan-2

c. Pemupukan-3

d. TOTAL

4. | PENYIANGAN

a. Penyiangan-1

b. Penyiangan-2

c. Penyiangan-3

d. TOTAL

5. | PEMBUMBUNAN

a. Pembumbunan-1

b. Pembumbunan-2

c¢. TOTAL

6. | PENGENDALIAN
HAMA PENYAKIT

(PHT)

a. PHT-1

b. PHT-2

c. PHT-3

d. TOTAL

7. | PANEN**

a. Tradisional/Manusia

Keterangan:

*TK = TENAGA KERJA/Isikan 0=Tenaga Kerja Upahan, 1=Tenaga Kerja Keluarga, 2=Tenaga Kerja Mesin
L= laki-laki, P=perempuan, M= mesin
**Sistem upah panen tradisional yang berlaku di lokasi penelitian? ...........ccccveeiviiniiniinnienieninen
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C. PENGGUNAAN PUPUK PADA USAHATANI KENTANG

Jenis Input Produksi yang digunakan

PENGGUNAAN PUPUK & LAINNYA

Jumlah (satuan)

Harga (Rp/kg)

TOTAL (Rp)

Pupuk Kimia

a. Urea (kg)

b. NPK (kg)

c. ZA (kg)

d. SP-36 (kg)

B snswmemanes (lainnya, sebutkan!)

puk Cair Organik

a. Ecofarming (L)

Bl s (lainnya, sebutkan!)

Cf | Fuaiibiaiinsnd ( lainnya, sebutkan!)

Pupuk Kandang (PK)

a. PK. Sapi (kw)

b. PK. Ayam (kw)

(. (lainnya, sebutkan!)
PESTISIDA:
5.1. Insektisida
A e (lainnya, sebutkan!)
b.. s (lainnya, sebutkan!)
5.2. Fungisida
¢ AR (lainnya, sebutkan!)
{» T— (lainnya, sebutkan!)
5.3. Bakterisida
. T (lainnya, sebutkan!)
b seasanenn (lainnya, sebutkan!)
5.4. Nematisida
R, it (lainnya, sebutkan!)
b el (lainnya, sebutkan!)
s 3 O, (lainnya, sebutkan!)
7. (lainnya, sebutkan!)
Bis sounsonmanses (lainnya, sebutkan!)
Herbisida
a. Gramoxone (L)
b. Rambo (L)
c. Golma (L)
doo (lainnya, sebutkan!)

Penggunaan Air Pompanisasi:

a. Harga/Biaya Air (m’)

b. Biaya Penggunaan Listrik (Rp)

c. Harga/Biaya Air/MT*

d: s (lainnya, sebutkan!)

*MT=Musim Tanam
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D. PENGGUNAAN MODAL PADA USAHATANI KENTANG

No

Uraian

Sumber/Jumlah (Rp./MT)*

*
Jumlah (Rp/MT) Bank | Rentenir | Keluarga
a b o d

1. | Modal Sendiri

2. | Modal Pinjaman

K T (lainnya, sebutkan!)

Keterangan: *MT=Musim Tanam

E. BIAYA TETAP PADA USAHATANI KENTANG

Umur | Masa Nilai Biaya Sewa (Rp)
No e J‘{?:ll;h Ianrga (Rp) Ekonomis | Pakai | Penyusutan
Beli Sekarang (thn) (thn) (Rp/thn)
a b c d & f g

1 |Capgkal @0 aeees| semes | ssess | wsss
2. | Alatsemprothand | ... | een | eeieeeen | e

sprayer
3. | Sabit 00 | i | e | e | s e | e | e

Biaya Pemasangan | ...oooo | ceeeen | eviie | i e | s |

Konstruksi Pompa air
b I O PCOTovus OVTovvR IPCCTOveoR NPOTUPORRR IPCOTvers INNPTeeourvi INOOOPRON
6. | Sewa lahan yang berlaku di lokasi penelitian: .................. Rp/ha
7. | Sistem bagi hasil pada usahatani padi di lokasi penelitian?

a. bahagian pemilik lahan: ....... persen, b. bahagian petani: ...... persen

8. | Berapa pembayaran PBB per tahun yang dibayar oleh petani untuk lahan kentang? Rp ............. (ha/tahun).

F. PEMASARAN

No. Uraian Pilihan ; awaban
1 METODE PENJUALAN: 1. Penjualan dengan mekanisme pasar,
Bagaimana cara penjualan 2. Penjualan dengan sistem kontrak dengan pedagang,
yang dilakukan petani 3. Penjualan dengan sistem pemasaran kolektif (melalui
kentang? kelompok tani),

A i, (lainnya. Sebutkan!)

2! WAKTU PEMBAYARAN: 'AWABAN BOLEH LEBIH dari satu:
Kapan petani dibayar oleh 1.  Pembayaran dengan cash and carry (ada bawang,
pedagang ketika mereka ada vang),
menjual hasil produksi 2. Pembayaran duluan (sebelum panen diberikan
kentangnya? panjar dari pedagang, tanpa ada perjanjian),

3. Pembayaran ditunda (setelah pedagang menjual
kentang yang dibelinya dari petani baru petani
dibayar),

A e, (lainnya. Sebutkan!)

3. FORMAT KONTRAK: Jika
petani ada kontrak penjualan
dengan pedagang, bagaimana 1. Kontrak tertulis,
bentuk kontraknya yang 2. Kontrak tidak tertulis,
dilakukan oleh pedagang 5 A (lainnya. Sebutkan!)
dengan petani kentang?
Page 8 of 9
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4. HUBUNGAN PATRON-
CLIENT: Apakan antara
petani kentang dengan
pedagang telah terjadi
hubungan jual-beli yang
erat, sehingga susah bagi

Apakah pedagang memberikan/menyediakan hal berikut
kepada petani?

L.

INVESTASI KREDIT: yaitu penyediaan dana kredit
oleh pedagang dengan perjanjian bahwa hasil
produksinya dijual ke pemberi kredit. Kredit yang
diberikan dipotong nanti setelah penjualan terjadi.

&

petani menjual hasil 2. PENYEDIAAN INPUT PRODUKSI: yaitu pedagang
produksi kentangnya ke menyediakan input produksi misalnya pupuk dan
pedagang lain? pestisida dengan dengan perjanjian hasil produksinya
dijual ke pedagang yang menyediakan input produksi,
8 sennwesnn (lainnya. Sebutkan!)
5i HARGA PENJUALAN: 1. Harga ditentukan oleh pembeli,
Siapa yang menentukan 2. Harga ditentukan oleh penjual (petani),
harga jual kentang? 3. Harga ditentukan oleh mekanisme pasar, tidak ada pihak|

yang menentukan harga jual,
................... (lainnya. Sebutkan!)

6. TEMPAT PENJUALAN:
Dimana petani menjual
hasil produksi kentangnya?

N LA W~

JAWABAN BOLEH LEBIH dari satu:

. Pasar desa

. Pasar kota

. Pedagang pengumpul di desa

. Pedagang pengumpul di tingkat kecamatan
. Pedagang besar di tingkat kabupaten

. Pedagang besar di Makassar

................... (lainnya. Sebutkan!)

& MOTIVASI
PENJUALAN: apa yang
menjadi pertimbangan
petani dalam menjual hasil
produksi kentangnya?

[ R NV S

JAWABAN BOLEH LEBIH dari satu:

. Harga jual yang sesuai/menarik,

. Kebutuhan sehari-hari yang mendesak,
. Menghindari kerusakan kentang,

. Permintaan pasar/desakan pedagang,

................... (lainnya. Sebutkan!)

CATATAN: tempat mencatat hal-hal yang dianggap penting
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Lampiran 2. Data Hasil Produksi Responden Petani Kentang

No. Nama Produksi (kg) Luas Lahan Bibit Pupuk (kg) Insektisida | Fungisida | Herbisida HOK
(ha) Urea NPK Kandang (L) (L) (L) Total
1 | Sahrir 1500 0.60 200 50 150 400 2.00 4.00 2.00 53.1
2 | Suardi 2000 0.50 400 100 150 400 2.00 3.00 2.00 53.3
3 | Risaldi 1500 0.40 300 150 100 300 1.50 3.00 4.00 41.4
4 | Nanrang 600 0.20 100 25 50 250 0.50 1.00 6.00 29.0
5 | Rahman 1600 0.35 400 150 50 250 1.00 3.00 4.00 375
6 | Amiruddin 700 0.25 100 100 50 400 0.50 2.00 2.00 284
7 | Ulil 2500 0.50 200 200 100 800 3.00 4.00 4.00 66.9
8 | Azis 600 0.20 300 20 50 250 0.50 1.50 2.00 225
9 | Aksan 1700 0.40 500 100 50 500 1.00 3.00 2.00 53.2
10 | Adi 1600 0.30 200 75 150 300 0.75 2.00 2.00 34.9
11 | Agus 800 0.20 300 20 100 350 0.50 1.00 2.00 275
12 | Sukri 650 0.17 100 100 50 200 0.50 1.50 2.00 21.8
13 | Haryanto 1500 0.28 1000 150 150 300 0.75 2.00 1.00 31.6
14 | Dg Nai 4200 1.00 250 500 100 800 3.50 7.00 5.00 114.2
15 | Dzul 1500 0.30 200 150 100 400 0.75 3.00 2.00 40.2
16 | Hama' 1000 0.20 150 200 50 300 0.50 1.50 2.00 235
17 | Darwis 2000 0.50 100 250 100 500 2.00 3.50 2.00 59.3
18 | A. Rahman 650 0.15 200 150 50 200 0.50 2.00 2.00 20.8
19 | Azis (2) 1000 0.24 400 150 50 600 1.00 2.00 2.00 31.2
20 | Mahmuddin 750 0.20 50 20 100 500 0.50 2.00 2.00 235
21 | Tampa 700 0.16 100 100 50 200 0.50 1.00 2.00 229
22 | Latif 1120 0.25 300 50 100 500 1.00 3.00 4.00 35.4
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Lampiran 2. Lanjutan

23 [ Rahim 1000 0.31 100 200 100 400 1.00 3.00 1.00 37.0
24 | Heri 540 0.15 100 100 50 300 0.50 0.75 2.00 24.8
25 | Fitrah 600 0.18 100 100 50 700 1.00 1.00 4.00 24.0
26 | Anca’ 2300 0.50 1000 250 250 500 4.00 4.00 3.00 57.6
27 | salhin 1400 0.32 250 32 50 500 2.00 2.00 2.00 337
28 | Qadir 600 0.15 100 50 50 200 0.50 1.00 2.00 16.7
29 | Zzainal 800 0.23 200 100 50 500 1.00 2.00 2.00 30.8
30 | Nurmin 2400 0.50 400 150 100 600 3.50 7.00 2.00 57.3
31 | Ghani 1500 0.30 300 100 100 500 1.00 3.00 2.00 35.4
32 | Halim 2400 0.50 500 150 150 800 4.00 5.00 2.00 57.2
33 | Nasir 960 0.20 100 50 50 500 0.75 2.00 2.00 28.4
34 | Jafar 480 0.11 100 11 50 100 0.25 1.00 2.00 13.0
35 | Amri 2000 0.40 300 150 100 600 3.00 2.00 2.00 47.4
36 | Ahmad 1000 0.20 200 100 100 500 2.00 2.00 2.00 28.9
37 | Faisal 2400 0.50 500 200 100 800 2.00 4.00 2.00 58.1
38 | Rahmatullah 650 0.18 100 18 100 300 1.00 2.00 2.00 19.9
39 | Salam 1100 0.30 200 100 100 500 1.00 3.00 2.00 36.9
40 | Fajri 520 0.22 100 50 100 100 1.50 2.00 2.00 25.3
41 | Sulaiman 2800 0.50 500 150 150 500 2.00 5.00 4.00 60.8
42 | Yudi 1300 0.40 300 150 100 400 1.00 4.00 2.00 437
43 | Kahar 1000 0.30 200 50 50 500 1.00 3.00 2.00 317
44 | Banri 600 0.15 100 50 100 200 1.00 2.00 2.00 17.4
45 | hsan 1600 0.30 500 100 100 800 5.00 2.00 4.00 34.9
46 | Kurniawan 650 0.17 100 50 50 300 1.50 1.00 1.00 20.8
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Lampiran 2. Lanjutan

47 | Nawir 1300 0.27 300 150 150 500 2.00 2.00 4.00 317
48 | Sofyan 700 0.20 200 50 50 300 1.75 2.00 2.00 22.0
49 | Amir 2500 0.50 700 150 150 800 2.00 3.00 2.00 58.8
50 | Karim 1400 0.31 400 100 100 500 1.00 3.00 2.00 36.2
51 | Syukur 1400 0.30 500 30 200 200 0.50 2.00 2.00 33.9
52 | Darman 2100 0.50 400 150 150 500 1.00 3.00 2.50 52.7
53 | Ismail 1300 0.24 300 100 50 500 1.00 2.00 2.00 26.2
54 | Herman 1600 0.40 500 100 100 800 1.00 5.00 3.00 43.7
55 | Tamrin 1800 0.40 500 100 50 800 1.00 1.00 2.00 42.8
56 | Ansar 700 0.20 300 50 50 300 1.00 1.00 1.50 25.6
57 | Amin 1400 0.32 500 100 50 400 1.50 3.00 2.00 41.4
58 | Ikbal 750 0.20 200 100 50 500 0.50 3.00 1.00 25.1
59 | Rizal 1400 0.40 400 50 50 500 1.00 2.00 2.00 45.7
60 | Aswan 2000 0.50 500 100 100 500 1.00 4.00 2.00 733
61 | Mahmud 2000 0.50 200 50 150 500 2.00 5.00 1.00 65.9
62 | Sandi 1000 0.23 300 150 50 300 1.00 2.00 2.00 50.7
63 | Tayang 1000 0.25 400 100 50 200 1.00 3.00 2.00 36.9
64 | Muhammad 2000 0.50 100 100 50 600 0.50 1.00 1.00 38.4
65 | Tajuddin 2000 0.50 200 200 50 500 2.50 4.00 2.00 64.4
66 | Hamsah 2500 0.40 200 30 150 500 1.00 3.00 1.00 323
67 | Muhtar 1000 0.24 200 50 100 400 0.75 0.50 1.00 37.8
68 | saho 3000 0.85 300 50 100 800 1.00 3.00 2.00 323

Rata-rata 1406 0.34 291.2 107.8 89.7 4515 1.4 2.6 23 38.7
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ampiran 3. Hasil Olah Data SPSS

Model Summarf

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig.F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change
1 9647 930 914 14746 930 60.442 12 55 .000

a. Predictors: (Constant), Panen, Herbisida, NPK, Benih, Urea, Kandang, Insektisida, Fungisida, Pemeliharaan, Pengolahan Tanah,

Luas Lahan, Penanaman
b. Dependent Variable: Produksi

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15771 12 1.314 60.442 0oo®
Residual 1.196 55 022
Total 16.967 67

a. DependentVariable: Produksi

b. Predictors: (Constant), Panen, Herbisida, NPK, Benih, Urea, Kandang, Insektisida,
Fungisida, Pemeliharaan, Pengolahan Tanah, Luas Lahan, Penanaman

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Bela t Sig.  Zerc-order  Partial Pait  Tolerance VI
1 (Constant 3603 529 6983 000
Luas Lahan 265 119 23 223 030 880 287 080 M9 8397
Benih 134 036 475 3760 000 671 452 135 594 1684
Urea 070 033 105 2113 039 627 274 076 52 1915
NPK 138 051 126 276 009 52 344 097 504 1684
Kandang 17 056 M0 2112 039 643 274 076 472 2119
Insektisida -010 043 02 -2 80 679 -031  -008 40 236
Fungisida 019 059 018 33 742 737 045 012 368 2708
Herbisida 040 054 0 750 456 204 101 027 a4 12
Pengolahan Tanah - 249 087 282 2874 006 83 -3 -103 133 7494
Penanaman 552 REL 473 4208 000 a0 493 151 101 98m
Pemeliharaan 016 12 014 143 886 868 019 005 138 7240
Panen 255 124 208 2057 044 881 267 074 125 7.989

a. Dependent Variable: Produksi
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Unstandardized Residual 061 68 200 975 68 192

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Scatterplot
Dependent Variable: Produksi
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